BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan teknologi digital vang berkembang pesat, komputasi awan
{eloud computing) telah menjadi salah satu fondasi utama transformasi digital di
berbagai sektor industri, Teknologi yaugmwmkm fleksibilitas, skalabilitas dan
efisiensi biaya ynng ﬂﬂtdicapm uﬁhﬁﬂ fﬁﬁnh‘sﬁm tradisional. Dua penyedia
Services' t;!ﬁi'ﬁ’l h:hb mmi:di: ﬁun tlﬂmm:uu bag:. permuhlm global maupun
lokal. Kedua phﬂmm_himﬂﬁm herbagai Jﬂmmsnk virtual machine
(VM), wang berperan penting dalam mendukung kebutuhan pemrosesan
data.penyimpanan_dan pengelolaan aplikasi secara terdistribusif 1],

Cloud computing memungkinkan organisasi dan  individu uniuk
mnmﬁuhn sumber dava knmqmtw seperfi penyimpanan, ]:Iﬁm-dﬂﬂa}’.l
mrlﬂhnhnphﬂmsmmﬂﬂumﬁ'nmuktﬂrfmkmmhngmbg_ Luynm:m
‘menawarkan ﬂqh:hmms. skalabilitas. dan efistens hh}m yang tinggi. Flcnurul
ﬂp:lncr (2023), pengounaan clowd publik mﬂmugknlmﬂﬂ]% setiap tahun,
se&lng dengan meningkatnya kebutuhan terhadap analisis dafa den otomatisasi
berbasis kecerdasun buatan. Dua penyedia layanan cloud tetbesar di dunia,
Microsoft Azure dan Amazon Web Services MWS}. mendominast pasar dengan
layanan Infrastructure as a Service (1saS) dan Platform as a Service (PasS) yang
memungkinkan pengguna mﬂnJulnn.knn berbagai beban kerja, termasuk sistem
berbasis Machine LeaITungﬁ.ﬂ.]{T]

Hybrid cloud menjadi salah satu model arsitektor yang banyak dizdopsi
karena mampu menggabungkan kelebihan public cloud dan private cloud dalam
satu sistem ferntegrasi. Model ini memimgkinkan organisasi untuk menempatkan
beban kerja (workload) tertentu di lingkungan publik yang fleksibel. sementara data
sensitif tetap disimpan di infrastruktur yang lebih aman. Menurut Faheem Ullah et
al. (2022}, evoluasi terhadap framework seperti Hybrid cloud OpenStack-Azure



menumjukkan bahwa parameter seperti waktu eksekusi dan pemanfaatan sumber
daya sangat dipengaruhi oleh seberapa besar bagian workload yang “dipinjam” dari
cloud publik[2].

Azure dan AWS menjadi pilihan utama bagi banvak perusahaan yang ingin
mengadopsi solusi cloud. Namun, dengan meningkatnya kebutuhan akan solusi
hybrid cloud, dimann perusahaan mengeabungkan penggunaan cloud publik dan
prival, muncul tantangan baru dnla,mfﬁ];fintunpihilims.kennmnﬂn,dan kinerja.
Hybrid cloud memungkinkan perusahaan untuk memanfastkan keunggulan cloud
publik dan privat secars bersamaan, tetapi jugs menuntut pengelolasn yang lebih
kompleks. Permasalahan inti dalam penelitian ini hm.}‘“ﬂbfdﬂﬂn dalam
H:nm]lntsm virtual lﬁphtﬁlrm Microzoft ﬁmmm:uﬂ Web Services
(AWS) saat diterapkan datam lingkungan tluu&m ‘E:rbuhn inl terutama
muncul dalam hal kinerja penyimpanan, pengolafian data, serfa Kbmunikasi
jaringan anter cloud, vang berdompak langsung pada kinerja sistem secara
menyeluruh [2].

Kinerja Input/Output (L0) disk adalah salah satu ukuran krusial dalam studi
iﬁ. Imr:tﬁ. mggamba.rknn kemampuan sistem dalam melskukan  operasi
membaca dan menulis informas pada media penﬁmplm.?&ﬂi’nmm'djsk yang
optimal  sengat dlperiuknn untuk mendukung aplikasi yang berbasis data.
PEMFHE AT ..mdﬂyu mtm;gmhggﬁm pertukaran data
di antafm et virmd s igtknngms Gloud, hibridiiS].

Selain i, throughpul merujuk pada W'ﬁlm dalam memproses
serts memindahkan data dalam periode wakiu terentu. Angka throughput vang
tinggi mencerminkan efekiivitas sistem dalam mengelola beban kerja secara paralel

dan pengiriman data berukuran besar, baik di setiap platform cloud maupun dalam
proses pemindahan data antar cloud antara VM Azure dan VM AWS[4].

Latency menjadi foktor kunci dolam mengevaluasi seberapa cepat suatu
sistem dapal memberikan respons, yaitu jeda waktu yang diperfukan untuk
merespons permintaan. Dalam lingkungan hybnd cloud. latency tidak hanya
bergantung pada kinetja intermal platform cloed itu sendin, tetapi juga pada cara



integrasi dan komunikasi antar platform dalam jaringan. Semakin rendah angka
latency. semakin optimal sistemn dalam menyajikan lavanan vang memerlukan
respons cepat, seperti pemrosesan data secara real-time dan pengambilan kueri dan
basis data[4].

Selain faktor penyimpanan dan jaringan, kinega prosesor juga memiliki
peran krusial dalam menentukan seberapa eepat dan efisien mesin virtual dapat
memproses  instruksi. Kﬁpﬂsitus m pmm pmsesnr }'nng tepat akan
berat yang, nﬂuﬁukun wﬁ’ﬁﬂ" sepun'l unﬂk data dan pemrosesan
algoritsna numit i lingkungan eloud eampuranf6].

Menurut Zboril dan Stava (2025), AWS menunjukkan performa lobih stabil
pﬁﬁﬁmﬁpﬁt tinggi dan latency rendah dibaudiﬁﬁ&ﬁu. mmm unggul
dafam integrasi hybrid dan manajemen sumber daya. Sementara ita, m etal
(2020) dalam “Cloud Computing performance: A Comparative study” menegaskan
hbahwa w:hmﬂ terhadap perbandingan kineta VM antar penyedia eloud
memberikan wawasan penting  bagl  organisasi dalam  menentukan strategi
optimalisasi performa dan efisiensi biaya[4].

. Salah satu faktor kritis yang menentukan kebmwlwi hybrid
eloud }la.'li:ni kinerja 'u'irtl.ml ch_hinu.; VM berpﬂm M mmmunjmg
efisiensi operasional, responsivitss aplikasiserta npﬁﬂhﬁﬁsj biaya. Penelitian
terdahulu, Zhang et sl (2020) dalam “Cloud Computing Performance: A
Comparative Study”, menegaskan balwa evaluasi perbandingan kinerju VM antar
penyedia layanan cloud dapat memberikon wawasan la,-qﬂurgﬂ bagi organisasi untuk
mengambil keputusan strategis dalam pemilihan platform[1].

Penelitian ini berfokus pada perbandingan kinerja VM di lingkungan hybrid
cloud masih terbatas. Sebagian besar studi hanya menitikberatkan pada pengukuran
kinefja VM di cloud publik secara terpisah (Arure dan AWS), tanpa
memperhitungkan dampak integrasi dengan infrastruktur privat. Padahal, dalam
konteks hybrid cloud. faktor tambahan seperti lstensi jaringan, throughput antar
domain, serta kompleksitas manajemen sumber daya sangat mempengaruhi



performa layanan secara keseluruhan.

Berdossrkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengonalisis
dan membandingkan kinerja virtual machine Azure dan AWS dalam penerapan
hybrid cloud dengan fokus pada parameter 10 disk. throughput. dan latency.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas dan data
empiris vang dapal digunakan sebogai panduan bagi para profesional T1 dan
pengambil keputusan untuk :Tbenﬁlill_iglpfﬁ:-um.’.bmnputasi awan yang paling sesuai
12 Rumusan Masafal

Berdasurkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan statu permasalahan
it
I. Bagnimana kinerja virtusl machine (VM) pada Micrasoft Azure dan
Amazon Web Service (AWS) dalam lingkungan hybrid cloud?
2. Bagaimans perbandingan kinerja virtual machine orure dsn AWS
m parameter CPURAM.Disk IO Network, dmn Latency pada
W Hybnd Cloud?

. Bagnimana pengaruh integrasi hybrid cloud terhadap performa komunikasi
dan transfer data antara virtual machine azure ﬂmw madﬂm AWS?

1.3 Batasan Masalah

‘Batasan mosalah dibuat untuk menjaga ﬂlﬁ terhndap topik penclitian.
Permasalahon akan dibatasi “pada konteks mbuglrhﬁw

|. Penslitian mfukummwwwwn Service (lanS) berupa
virtual machine yang disediakan oleh Microsoft Azure dan Amazon Web
Service (AWS).

2. Lingkungon hybrid cloud dibangun denmgan mengintegrasikan virtual
machine Azure dan AWS melalui koneksi janngan, tanpa melibatkan
infrastruktur private cloud fisik.

3. Parameter pengujian kinerja dibatasi pada CPU.RAM Disk 1/0, Network
throughput, dan Latency.



4. Pengujian dilakukan menggunakan tools monitoring resmi dari masing-
masing platform. yaitu Arure Monitor dan AWS CloudWatch.
5. Penelition tidak membahas aspek biaya, keamanan tingkat lanjut, maupun
optimasi aplikasi secara spesifik.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai peneliti ada

hybrid cloud,

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam merancang dan
mengimplementasikan arsitektur hybrid cloud berbasis Azure dan AWS,
3. Menjadi referensi awal bagi penelitin lanjutan terkait optimasi

performa keamanan, atau efisiensi sistem hybnd cloud,



l.o

Slstematika Fenulisan

Sistematika ini terdin dari 5 bab denpan deskripsi sebagai berikat:

BAB 1 : PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, botasan masalah, tujuan penelitionmanfaat penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB II : TINIAUAN PUST%H 1 membahas landasan teort vang
mendukung penelitian. seperti konsep komputas
virtual machine f"-"'ML w Mﬂﬂa teori. m:mg metode pengujian
kinerja. Bab ini fugi o :

i awan (cloud computing),

umtuk mjnﬂ#ﬂ#lubmding lerlwlup.pmﬂmm“phg dilakukan.

-

BAE 1l - METODE PENELITIAN, Bab ini menjelas
langkah-langkah sistematis yang akan diambil pﬁ:ﬁﬂ Iﬂ'ﬂﬂk “mencapai
tujuan penelitian. Isinya mencakup: Tinjauan Urmiim OH& ﬁnﬂm

(mrsl VM yang dipilih di AWS dan Azure), Rancangan Pengujian

sEcary Tincl

(testhed dan konfigurasi lingkungan), Jenis dan Sumber Data, Instrumen

Pengujian (fenchmark toals yang digunakan). Prosedur Pengumpulan Data
[tl]’lh’ﬁiﬂ menjalankan fewchmark), don Metode Analisi: Data ) (teknik

statistik atau komparatif yang digunakan untuk mengolah data kinerja).

-mm HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab minmmpdm inti dari

tian, menyajikon hasil pengujian kinerja virtual machine Azure dan
memhm performa dalam lingkungan hybrid cloud.
BABY: FENMMWMMWE dari hasil penelitian
yang telah dilakukan sertn saran-saran untuk peneliian  berikutnya.
Kesimpulan berisi jawaban terhadap rumusan masalah, sedangkan saran

ditujukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya maupun implementasi
hasil penelitian pada lingkungan nyata.



	Revisi_Bab 1_22.83.0799_2026-01-29_143109_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_22.83.0799_2026-01-29_143109_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_22.83.0799_2026-01-29_143109_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_22.83.0799_2026-01-29_143109_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_22.83.0799_2026-01-29_143109_005.pdf (p.5)
	Revisi_Bab 1_22.83.0799_2026-01-29_143109_006.pdf (p.6)

